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1. Pembahasan

ABSTRACT

The purpose of this research is to describe in depth about
the message of k-pop music in influencing the behavior of
adolescents in the village of Karanggebang kecmatan jetis
Ponorogo district. This research approach is qualitative.
Subject selection uses a purposive sample technique. The
subject was taken because it was related to certain
characteristics. The characteristics in question are the
subject of entering adolescence (12 years to 19 years),
actively following the development of the k-pop world,
being consumptive in buying items related to k-pop and
often following k-pop gatherings and events, imitating k-
pop fashion , and their style of speech and attitude. Data
collection methods are interviews, observation and
documentation study. Data analysis techniques using data
reduction, data presentation and drawing conclusions. Test
the validity of the data using source triangulation. The results
of the study are known (1) loud k-pop music does not really
affect the fashion style of the sample being distributed. (2)
soft music messages on k-pop have an influence on
adolescents in speech styles and attitudes. (3) energetic
music messages on k-pop affect teenagers in consumptive
behavior.
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Musik sekarang ini tidak bisa dijauhkan dari aktivitas sehari-hari serta sudah mendarah
daging di kehidupan. “Hal ini terjadi karena musik yaitu sebuah kebudayaan dan juga cerminan
sosial di masyarakat. Musik merupakan kelakuan sosial yang digandrungi, juga mempunyai
karakteristik yang begitu penting di kehidupan manusia hingga tidak ada masyarakat maupun
budaya tidak mempunyai musik Blacking (djohan, 2005).”

Menciptakan atau mendengarkan musik sama dengam berbicara dengan tubuh. “Saat kita
sedang menikmati musik pasti paham maka gerakan tubuh kita bukan hanya sekedar tubuh kita
(Nakagawa, 2000).” Masa remaja merupakan suatu periode transisi antara masa kanak-kanak
menuju orang dewasa yang meliputi perubahan-perubahan biologis, kognitif, dam sosio emosional

(santrock, 2003).
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Musik mempunyai peranan yang amat besar bagi kehidupan remaja, karena musik bukan
hanya sebagai pengisi waktu luang saja, tetapi juga sebagai kekuatan sosial yang mempengaruhi
cara mereka berbicara, berpakaian, bertingkah laku dan juga cara berfikir. Dimana pada masa ini
di saat remaja sedang berusaha mengembangkan diri dan identitas kelompok, musik sangat
mempunyai pengaruh besar untuk menjalankan keduanya.

“(schwartz, 2003) membedakan para penggemar musik menjadi 2 kategori brdasarkan
kualitas musik yang didengarkannya, yaitu mereka yang menggemari musik dengan kualitas berat
atau beavy music, yaitu jenis musik populer yang mempunyai tempo lagu cepat, nada yang keras
dengan adanya penckanan irama yang kuat secara terus menerus disertai dentuman bunyi yang
berulang-ulang dan biasanya dimainkan dengan alat musik elektronik, contohnya musik rock dan
sub-genre nya (punk, metal, headcore, emo dll), musik rap (yang merupakan bagian dari
kebudayaan hip-hop).”

Akhir-akhir ini penyuka musik korea makin melebarkan sayapnya. Maraknya remaja yang
suka dengan musik k-pop. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya boy band serta girl band. Di
tengah perkembangan globalisasi yang semakin memudarkan nilai-nilai budaya tradisional,
tayangan korea yang konsisten menampilkan nilai-nilai budaya korea dan asia, seperti sopan
santun, penghormatan pada orang tua, pengabdian pada keluarga, nilai kolektivitas atau
kebersamaan, serta nilai kesakralan cinta.

K-pop adalah kepanjangan dari koran pop (musik korea pop) adalah jenis musik populer
yang berasal dari korea selatan. Banyak artis dan grup musik pop karena telah menembus batas
dalam negeri dan populer dimancanegara. Tangga lagu k-pop telah masuk ke tangga lagu Amerika,
bilboard yang selama ini menjadi tolak ukur kualitas industri musik dunia. Kegandrungan akan
musik k-pop merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pada demam korea (Rorea wave) di
berbagai negara di dunia termasuk salah satunya indonesia. Istilah tersebut bukanlah hal asing lagi
didengar saat ini. Karena berbagai media massa dan masyarakat di dunia tengah memperhatikan
dan membicarakan fenomena yang tanpa sadar ikut megkonsumsinya.

2. Metode

Penelitian ini dilakukan di desa Karanggebang kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo dan
ditujukan pada remaja penyuka musik k-pop. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan
musik k-pop terhadap perilaku remaja.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatab
deskriptif. “Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilku yang diamati (iskandar, 2009).” “(sukmadinata, 2006) menyatakan bahwa
metode penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang berusaha mendiskripsikan sesuatu,
misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau tentang kecenderungan yang sedang terjadi.”

Penelitian ini mengangkat subjek, penggemar musik k-pop di desa karanggebang
kecamatan jetis kabupaten ponorogo. Untuk menentukan subjek penelitian, peneliti memakai
purpossive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. “Seperti, orang tersebut dianggap mengetahui tentang apa yang kita inginkan sehingga
memudahkan peneliti untuk menjelajahi objek yang akan diteliti (sugiyono, 2006).” Dari hasil
tersebut didapatlah 15 sampel yang dibagikan kuesioner dan 4 orang remaja penyuka musik k-pop
yang diwawancaral.
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3. Hasil dan Pembahasan

Pesan musik keras pada k-pop dalam mempengaruhi remaja dalam meniru model
fashion.

Saya biasanya memakai pakaian casnalnya, karena modelnya yang menarik serta mudab
dipadn  dengan aksesoris yang cantif serta bisa menambah kepercayaan diri disaat
memakainya. saya maengetabui pakain dan jenis fashion musik korea ini dari melihat artis
tdola korea saya yang sering saya lihat di televisi dan youtnbe. Dan kadang kadang saya menirn
cara berpakain dari idola saya itn sebagai baentuk kecintaan saya kepada idola saya. Nanun
dari sekian model fashion yang dipakain idola saya tidak semuanya yg saya sukai, begitn juga
di aminkan oleb intan. Karena dia hanya meniru fashion idola nya yang tidak norak dan
ribet.”

Saya menirn apapun itu model fashion yang dilakukan idolanya , walanpun gendre musik
idolanya beraliran heavy metal atan keras dengan gaya fashion yang norak , memakai anting
_yang berlebiban tetapi tetap saya sukai. Hal ini diakibatkan rassa percaya diri saya jika bisa
menirn babkan berpakaian seperti idola saya.”

Wawancara diatas menjadi contoh salah satu bahwa walaupun mereka menyukai fashion
korea dan meniru model pakaian korea tetapi mereka tidak serta menggunakan model fashion
korea begitu saja.

Dari kusioner meniru model fashion pada pertanyaan pertama yang disebarkan kepada 15
orang remaja penyuka musik k-pop didapatkan hasil pada kusioner pertanyaan pertama sebagai
berikut : nilai nya 4 (Setuju) didapatkan sebanyak 2 orang dengan presentase 8, nilai 3 (Netral)
diperoleh sebanyak 4 orang dengan presentase 12, nilai 2 (Tidak Setuju) diperoleh sebanyak 8
orang dengan presentase 16, dan nilai terendah 1 (Sangat Tidak setuju) diperoleh sebanyak 1 orang
dengan presentase 1, total dari skor pertanyaan yang pertama adalah sebesar 37 atau dengan nilai
rata-rata 3. Dari kusioner meniru model fashionpada pertanyaan ke dua yang disebarkan kepada
15 orang remaja penyuka musik k-pop diperoleh hasil pada kusioner pertanyaan kedua sebagai
berikut: nilai nya 4 (Setuju) diperoleh sebanyak 2 orang dengan presentase 8, nilai 3 (Netral)
diperoleh sebanyak 6 orang dengan presentase 18, dan nilai terndah 2 (Tidak Setuju) diperoleh
sebanyak 7 orang dengan presentase 14, total dari skor pertanyaan yang kedua adalah sebesar 40
dengan nilai rata-rata 2,67 dibulatkan mejadi 3.

Dapat disimpulkan bahwa remaja di desa karanggebang kecamatan jetis ponorogo
walaupun mereka menyukai fashion korea dan meniru model pakaian korea tetapi mereka tidak
serta menggunakan model fashion korea begitu saja namun mereka lebih memilah dan memilih
lagi sejauh mana pakaian itu masih pantas untuk digunakan.

Pesan musik lembut pada k-pop dalam mempengaruhi remaja dalam meniru gaya bicara
dan sikap.

“Awalnya sib lebih suka searching gitu, kenal-kenal gitn, terus download. Kalan teman kan
pas duln masib masib jarang kan, jadi rada gimana gitn, pas akn SNIP tu diginiin, ala itu tu
apa terus ya dibilang aneb juga. Jadi ndab biasa aja, kalan sekarang banyak, ndab nmum
kan. Kalan duln kan masih asing. Enggak nunjukin sib mbak, tapi mereka kan tau sendiri
kalan aku pake apa kan pasti kelihatan kalau suka k-pop. Terus kadang kalan pergi kan
aku suka nonton video atau drama terus buka hp, sosmed gitu kan ya isinya cuma kayak gitu.
Ada umnmnya juga tapi ya kebanyakan kayak gitu, jadi kan kelihatan sendiri”.

“Apa ya? Pandanganku sib sebagai kakak atan oppa. Kalan duln sih sebagai suami. Kadang
kan kalo ngakn ke temen gitn ya bilang itu pacarkun, buat asik-asik aja sib mbak. Kalan
sekarang sib sebagai oppa soalnya juga mikir kalo sebagai pacar kan gak mungkin banget jadi
ya anggapnya kakak aja”
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Dari kusioner dalam meniru gaya bicara dan sikap pada pertanyaan pertama yang
disebarkan sebanyak 15 orang remaja penyuka k-pop diperoleh hasil pada kusioner pertanyaan
pertama sebagai berikut: nilai tertinggi 5 (Sangat Setuju) diperoleh sebanyak 3 orang dengan
presentase 15, nilai 4 (Setuju) diperoleh sebanyak 6 orang dengan presentase 24, nilai 3 (Netral)
diperoleh sebanyak 5 orang dengan presentase 15, dan nilai terendah 2 (Tidak Setuju) diperoleh 1
orang dengan presentase 2, total dari skor pertanyaan yang pertama adalah sebesar 56 atau dengan
nilai rata-rata 3,73 dibulatkan menjadi 4. Dari kusioner dalam meniru gaya bicara dan sikap pada
pertantaan ke dua yang disebarkan sebanyak 15 orang remaja penyuka musik k-pop diperoleh hasil
dari pada kusioner pertanyaan kedua sebagai berikut: nilai tertinggi 5 (Sangat Setuju) diperoleh
sebanyak 3 orang dengan presentase 15, nilai 4 (Setuju) diperolen sebanyak 7 orang dengan
presentase 28, dan nilai terendah 3 (Netral) diperoleh sebanyak 5 orang dengan presentase 15,
total dari skor pertanyaan yang kedua adalah sebesar 58 atau dengan niali rata-rata 3,86 dibulatkan
menjadi 4. Dapat disimpulkan bahwa pesan musik lembut pada musik K-pop mempengaruhi
gaya bicara dan sikap dari remaja didesa karanggebang kecamatan jetis ponorogo.

Pesan musik energik pada k-pop mempengaruhi remaja dalam perilaku konsumtif
“Duln pernab sib beli album EXO yang Overdose tapi sekarang udab gak pernab lagi. Gak
tan original apa enggak, soalnya duln belinya di online shop gitu. Katanya sibh original tapi gak
tan bener apa enggak. Aku beli tub harganya sekitar Rp300.000,00. Kalan merchandise
punyanya cuma kaus, lightstick EXO sama Super [unior, poster, sama jaket. Udab itn aja.”

“Iya, jadi kalau di rumal) tub bikin tiga celengan, yang satunya kbusus buat akn kalan pengen
beli apa-apa yang berbubungan sama Korea. Kalan mau nonton konser nanti ambilnya yang
ini gak boleb yang lainnya.”

Dari kusioner perilaku konsumtif pada pertanyaan pertama yang disebarkan sebanyak 15
orang remaja penyuka musik k-pop diperoleh hasil pada kusioner pertanyaan pertama sebagai
berikut: nilai tertinggi 5 (Sangat Setuju) diperoleh sebanyak 7 orang dengan presentase 35, nilai 4
(Setuju) dipeoleh sebanyak 6 orang dengan presnentase 24, nilai 3 (Netral) diperoleeh sebanyak 1
orang dengan presentase 3, dan nilai terendah 2 (Tidak Setuju) diperoleh sebanyak 1 orang dengan
presentase 2, total dari skor pertanyaan yang pertama adalah sebersar 64 dengan rata-rata 4,26
dibulatkan menjadi 4. Dari kusioner perilaku konsumtif pada pertanyaan kedua yang disebarkan
sebanyak 15 orang penyuka musik k-pop diperoleh hasil pada kusioner pertanyaan kedua sebagai
berikut: nilai tertinggi 5 (Sangat Setuju) diperoleh sebanyak 6 orang dengan presentase 30, nilai 4
(Setuju) diperoleh sebanyak 5 orang dengan presentase 20, nilai 3 (Netral) diperoleh sebanyak 2
orang dengan presentase 6, dan nilai terendah 2 (Tidak Setuju) diperoleh sebanyak 4 orang dengan
presentase 8, total dari skor pertanyaan kedua adalah sebesar 64 atau dengan nilai rata-rata 4,26
dibulatkan menjadi 4. Yang artinya sangat efektif dalam mempengaruhi perilaku konsumtif pada
remaja di desa karanggebang kecamatan jetis ponorogo.

4. Kesimpulan

Remaja desa karanggebang kecamatan Jetis Ponorogo walaupun mereka menyukai fashion
Korea dan meniru fashion Korea tetapi merekan tidak serta merta menggunakan fashion Korea
begitu saja tetapi mereka lebih memilah dan memilih sejauh mana pakaian itu masih pantas
digunakan. Dapat disimpulkan bahwa pesan musik lembut pada musik K-pop mempengaruhi gaya
bicara dan sikap dari remaja didesa Karanggebang kecamatan Jetis Ponorogo. Hal itu dibuktikan
dari angket kuisoner dengan total skor rata-rata 3,7 yang artinya efektif ada pengaruhnya terhadap
gaya bicara dan sikap remaja didesa karanggebang kecamatan jetis ponorogo.

Dapat disimpulkan bahwa pesan energik pada musik k-pop mempengaruhi perilaku
konsumtif remaja di desa Karanggebang kecamatan Jetis kabupaten Ponorogo. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih perlu dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karenanya peneliti mengajukan beberapa saran. Saran dibagi
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kedalam dua bentuk saran, yaitu: Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan yang membahas
pesan Musik K-pop dalam mempengaruhi Perilaku remaja dengan variabel lain. Seperti persepsi
terhadap resiko, agresivitas, tipe kepribadian, sensation seeking, dan sebagainya. Karena pada
penelitian ini sampel yang digunakan adalah remaja madya sampai akhir mungkin pada penelitian
selanjutnya dapat diperluas lagi dari remaja awal hingga akhir atau mungkin juga orang dewasa.
Agar menambah lebih banyak item, karena pada skala pesan Musik K-pop yang digunakan dalam
penelitian ini hanya terdapat 15 item yang valid dan 4 item yang jygfmendekati valid. Lokasi
pengambilan data juga diperluas agar mendapatkan hasil yang lebih bervariasi, dan untuk
pengumpulan data bisa dilakukan ditempat-tempat sedang berlangsungnya konser musik.
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